BAEBE IIX
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. EONDISI GEOGRAFIS
Kondisi geografie kelurahan Gading  kecamatan
Tambak Sari Kotamadya Sursbaya Jawa Timur, meliputi
ketinggian tempat (tanah) dari permukaan laut, banyaknva
curah hujan, fotografi dan suhu udara. Ketingglan tempat
kelurahan Gading lebih kurang 4 meter di atas permukaan
laut dan banyaknya cursh hujan mencapail 15000 mm/tahun.
Fotografi kelurahan Gading, termasuk dataran rendah
dengan suhu udaranya rata-rata sebesar 27-38°.1
B. EONDISI PENDUDUK
Kondisi penduduk (demografis) kelurahan Gading
kecamatan Tambak Sari Kotamadyva Sursbaya, meliputi :
jumlah penduduk, tingkat usia, mata pencaharian. tingkat
pendidikan, sarana pendidikan, keadaan keagamaan, dan
sarana peribadatan.
1. Jumlah Penduduk
Berdasarkan sumber data daril kantor Gekretarls
kelurahan Gading, Jumlah penduduk mencapal 63.938
jiwa. Menurut Jenls kelaminnya, laki-laki berjumlah

31.971 dan perempuan 31.968. Kelurahan Gading
meliputi 162 RT dan 19 RW.

1. Sumber : Kantor Sekretaris Monografi Kelurahan Gading
kecamatan Tambak Sari Kotamadya Surabaya, Desember 1997.



2. Tingkat Usia

TABEL I

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN TINGKAT USIA

Umia Laki=1aki | Wanita | Jumlah | Prosentase
| 0-20 2.008 2.520 4,607 7,8%
11=20 6.420 6.820 12.240 19,5%
21=30 7.340 7.3688 14.708 23,1%
91=40 8,233 8,482 18,856 26,86%
41=60 §.630 6,260 10,880 17,4%
B1-61= 1,340 1.730 3,070 4,81%
1 ke=
atap a74 478 8563 1,33%
Jumlah | 81.871 |81.868 | @3,939 100 ¥
SUMBER : Kantor Sekretaris kelurahan, Monografi
kelurahan Tambak Sari EKotamadva Surabaya
Degember 1997.
Dari tabel di atas bahwa Jumlah laki-laki
31.971 Jjiwa dan wanita 31.868 dimana data tersebut

biss bertambah dan berkurang.

3. Mata Pencaharian

TABEL II

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN

Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase
Karyawan 14.461 42,64 ¥
Wiraswasta 12.212 34 ¥
Tani 102 1%




Jenie Pekerjaan Jumlah Prosentase
Pertukangan 2.604 7,38 ¥
Buruh Tani 42 1%
Pensiunan 2.807 7,69 ¥
Nelayan 7 1%
Pemulung 146 1%
Jasa 1.814 5,38 X
Jumlah 33,885 100 %

SUMBEER : EKantor Sekretarls kelurahan, Monografi
kelurahan Tambak Sarl Kotamadya Surabays
Desember 1997.

Dari tabel di atas dapatlah diketahul bahwa
acbagian besar mata pencaharian penduduk adalah
karyawan, wlraswasta, pertokoan dan eebagainya, 1ini
dapat dicermati kualltas ekonoml lebih dibilang
mapar.

4. Tingkat Pendidikan
TABEL III
KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

No Pendidikan Jumlah Prosentase

1 Tamat PT/Akademi 8.736 13,66 X

2 Tamat SLTA 36,826 82,44 %

4 Tamat EBLTP 4,878 7,78 ¥

4 Tamat SD 2.714 4,84 ¥

5 Tidak tamat 8D 2.388 4 X

8 Balum tamat ED 3,443 £.38 ¥

7 Tidak eakolah 1.780 2,78 ¥
Jumlah 63.93¢ 100 ¥
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Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa
tingkat pendidikan yang ada dikelurahan Gading ini
cukup baik. Pendidikan adalsh galah satu sarana Yyang
memadal dalem upaya membangun manusia seutuhnya.

5. Sarana Pendidikan
TABEL I
KEADAAN SARANA PENDIDIKAN

Jenia-- Jumlah Knn&iai Jumlih
Ruang Promentase
Baik|Rueak
TK 5 v - B 10 ¥
&b é v = 8 14.54 X
SLTP Umum a v = i1 20 %
SLTP Ke=
Juruan 2 v - 11 20 %
SLTA Umum - = = = -
Pondok
Pesantren 2 v - 20 36,38 %
Akademl /
PT = = = = -
J umlah BB 100 ¥

SUMBER : EKantor Sekretarls kelurshan, Monografil
kelurshan Tambak Sarl Kotamadyva Surabaya
Degsember 13997.

Dari tabel di atas dapatlah diketahul bahwa
sarans pendidikan sudeh cukup memadai, minat penduduk
untuk menyekolahkan anak-anak mereka terbukti dengan
banyaknye penduduk vang mengenyam pendidikan sudah
pada tingkat cukup.
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6. Keadaan Eeagamaan

TABEL V
KEADAAN PENDUDUK BERDASAREAN AGAMA YANG DIANUT

Agama Jumlah Promentase
Ielam 49,263 78 X
Kristen 5,802 8,78 X
Katolik 3,478 .43 %
Hindu 1,878 2.82 X
Budha 3.818 8,12 ¥
Jumlah 63.938 100 %

Darl tabel di atas dapat diketahul  bahwa
pemeluk agama Islam mendudukl tempat pallng atas
(mayoritas) bila dibandingkan dengan pemeluk agama
lain di wilaysh kelurahan Gading, dengan demikian
aktifitas masyarakat tersebut lebih banyek dlwarnal
oleh  kelkutsertaan  umat Islam. Tempat-tempat
peribadatan yang banyak di bangun sepertl Masjid,

Gereda dan laln-lalin.

7. Sarana Perlibadatan

TABEL VI
SARANA PERIBADATAN

Jenis Jumlah Prosentase
Maesjid 21 17 %
Mushalla 80 68,96 %
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Agama Jumlah Prosentase
Gereja 11 .48 X
Wihara 3 2,68 %
Pura 1 2%
 Jumlah 118 100 X

Diantara tempat-tempat ibadah tersebut selaln
dipergunakan untuk shalat/ibadeh kepada Tuhan Juga
difungsikan tempat keglatan-kegliatan keagamaan
lainnya seperti pengajian atau santapan dan lain

sebagainyva.

C. SEJARAH BERDIRINYA DAN PERKEMBANGAN GEREJA PANTE KOSTA
DI GADING
a. Latar Belakang Berdirinva
Berdirinya Gereja Pante Kosta dengan  status
otonom tahun 1985, Tepatnya tanggal 9 September 1985
kebaktian pertama kali dengan 4 keluarga dengan
jumlah Jiwa sepuluh orang. Ibadah berlangsung baik
dengan pertolonganNya. Setahun kemudian pembentukan
panitia pembangunan. tanggal 9 september 1986 setelah
pembentukan diadakan peletakan batu pertama sekaligus
hari ulang tahun Gereja Pante Kosta Cornelius vyang
pertama.
Pembangunan dimulal dengan surat 1ijin daril

Walikota Madva kepala daerah tinggat II Surabaya,
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No. 452.2/108/411.22/1985, serta anggaran pembanunan
ditetapkan.

Perincian sudah diurus sejak pembelian tanah
bangunan gereja dllaksanakan dan begitu sulitnya
kepengurugan untuk memenuhi persyaratan. Hal itu
berupa : ijin tetangga sekellling vang ditetapkan RT
dan RW, rekomendssl darl Kelurahan, Kepolisian,
Koramil, Camat, pembantu Walikota, Sosial dan
Politik, Departemen Agama Kodya tingkat II Surabaya
dan persetujuan ketua DBappeda KMS serta kepala
Inspektorat Wilayah KMS. Persetujusn kepala bagian
pembangunan, kepala dinas Kabupaten, kepala Dipenda
EMS, kepala kantor Agraria, dlnas tata kota.

Dengan adanya persetujuan dari Walikota Madya
tingkat II, dan diteruskan pengurusan 1ijin syarat-
syarat No. 452.2/102/411.54/86 tertanggal 13 Agustus
1986. IJin membangun bangunan (IMB) gereja diterima
tanggal 27 September 1986.

Tanggal 8B september 1887 sekaligus hari ulang
tahun ke tiga dihitung sejak dimulail kebaktian dari
anggota 10 Jiwa, dan berkembang sampal sekarang

sebanyvak 312 Jiwa, setengah dari mereka yang setia.S3

33. Pendela Carles Simamora. Wawancare tanggal 10 Agustus
1998, di1 Gading
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b. Proses Berdirinva.

Bahwa dalam rangka ussha pemantapan kerukunan
hidup antar beragama di Negara terclinta, Pemerintsh
berkewaJ lban untuk  melindungl setlap usaha
pengembangan dan penylaran agama getiap halnya dengan
pendirian tempat-tempat ibadsh. hal ini sebagaimana
di sebutkan dalam keputusan bersama Mentri Agama dan
Menteri Dalam Negri No. 01/BER/MDN_MAG/1969, vaitu

1. Bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan
untuk beribadat menurut agama dan kepercayaan itu;

2  Bahwa Pemerintah mempunval tugas untuk memberikan
bimbingan dan bantuan guna melancarkan usaha
pengembangan agema sesual dengan ajaran agama
masing-masing dan melakukan pengawasan sedemikian
rupa, agar setlap penduduk dalam melsksanakan
ajaran agama itu dapat berjalan dengan lancar
tertib dan dalam suasana kerukunan;

4. Bahwa Pemerintah berkewajiban melindungil setiap
usaha pengembangan agama dan pelaksansan ibadat
pemeluk-pemeluknya gepanjang kegiatan-keglatan
tersebut tidak bertentangan dengan Kkeamanan dan
ketertiban umum;

4., Bahwa untuk 1itu, perlu diadakan ketentuan-
ketentuan mengenal pelsksanasan tugas aparatur
Pemerintah dalam menjamin ketertiban dan
kelancaran pelaksanaan peggembangan dan ibadat
agama oleh pemeluk-pemeluk.

Selain 1tu disebut dalam pasal 4 Keputusan
Bersama Menterl Agema dan Menterl Dalam HNegri No
01/BER/MDN_MAG/1969, masalah perizinan tempat

iq., Depar temen figama, Peraturan Pearundang-Undangan
Kehidupan Beragama Serta Penyiaran Agama dan Pendirian rumalh
Ibadah, Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur, 1994,
hal. 1%
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Peribadatan diatur sebagail berikut :

1. Setiap pendirian rumah lbadat perlu mendapat izin
dari Kepala Daerah atau Pejabat Pemerintsh
dibawahnva vang dikuassekan untuk itu.

2. Kepala Daerah atau Pejabat yang dimaksud dalam
ayat (1) pasal ini memberikan 1izin vang dimaksud
setelah mempertimbangkan :

a. Pendapat kepala perwakilan Departemen Agama
setempat.

b. Planologi.

c. Kondisi dan keadaan setempat.

3. Apasbila dianggap perlu, Kepala Daerah atau Pejabat
vang ditunjukkan 1tu dapat meminta pendapat dari
urganiaasi-organiaaséE keagamaan dan ulama” /
rohaniawan setempat.

Pendirian Gereja Pante Kosta ini pada dasarnya
adalsh ide-ide para rohaniawan kresten. Maka untuk
itu penulie sampaikan tentang :

- Pendirian

- Tanggal Pendirian.

- Tempat Pendlirian.

- Pendiri Gerejs Pante Kosta.

Nama : Pdt Charles Simamora
Tempat,/Tgl.Lahir : Medan, 15 Juli 1950

Alamat . Kedung Cowek 48" Surabvaya

Warga Negara : Indonesia

Pekerjaan : Pendeta

Jabatan : Ketua Pembina Gerela Pante Kosta

- Tanggal Pendirian : 9 September 1985

- Tempat Pendirian : Kedung Cowek 48D Surabaya.>®

c. Perkembangan Gereja Pante Kosta di gading

35. Ibid, hal. 21

36. Pendeta Carles Simamora, Wawancara tanggal 10 Agustus
1998, di Gading
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Gereja Pante Kosta mengalami  perkembangan,

diantaranya:

a. Perkembangan Fisik
Maksud dari perkembangan fisik adalah mengenal
luas  lahan, Gedung/bangunan  gereja adalah
13%x35=455 M2, merupakan bangunan dengan tembok,
digertal fasilitas dalam ruangan bagian dalam
gereja, vaitu 55 bangku, setiap bangku menampung 3
orang. Dengan demikian, daya tampung  bangku
keseluruhan adalah 185 orang sudah memiliki kantor
gereja, seperangkat alat musik (organ), satu set
pengeras suara, kantong persembahan, perlengkapan
perjamusan.

b. Perkembangan Jema®at
Maksud dari perkembangan jema’at adalah perubahan
jumlah Jjema‘at dari awal berdirinya gereja sampal
saat inl. Pada tahun 1985 jumlah kebaktian pertama
kali sebanyak 4 keluarga (10 orang), setelah
gereja berdirl dan berkembang sampal sekarang
sebanyak 312 Jlwa.
Perkembangan anggota Jema“at ini di samplng karena
faktor kelahiran (keturunan), Juga karena adanya
misi gereja sepertl dllakukan pada saat pembinaan
anak dan remaja, esehingga dapat menarik umat Islam
untuk menglkuti ajaran gereja. Keglatan soslal
seperti memberi bantuan/dansa pada anak usla

sekolah, ternvata sangat membantu dalam menambah
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anggota jema at. Besar bantuan i1tu minimal sebesar

Rp. 10.000

getiap anak SMP disekitar kelurahan

Gading. Hal ini membuat anak-asnak tertarik untuk

menerima

ajaran gereja, karena setliap bulan

mendapat bantuan sebesar Rp. 10.000 atau lebih.

D. STRUETUR ORGANISASI GEREJA

Struktur Organisasi Gereja

Pante Kosta di Gading

Surabava, adalah sebagal berikut :

Gpd I

ORGANISAS]

rarm

PENDETA GEREJA

MAJELIE GEREJA

=

KOMISI KEUANGAN

KOMIST TEAM MUSIK

(PELKAP)

KOMIS! PELAYANAN ANAK

kKOMIBI PELAYANAN REMAJA
(PELRAR)

(PELDAR)

KOMISI PELAYANAN PEMUDA

KOMIGI PELAYANAN WANITA
(PELWAT)

(PELPRIR)

KOMIBI PELAYANAN PRIA

ANGGOTA JEMA'AT




E. EEADAAN SARANA DAN PRASARANA

Keadaan sarana yang ada

Gading Surabaya, sebagal berlkut :

di gereja Pante

2b

Kosta

TABEL VII
KEADAAN SARANA DI GEREJA
Jeris Jumlah KEﬁﬁFéﬂgﬂﬁJ

G@Féj; 1 Luas gedurg 11 x 13 =
168 M2

Meia i

Mimbar 1

Bangku 35 Setiap bangku menam=
pung 3 eramg, berarti
86 x 3 = 145, Jadi
daya tampungnya 16823
arang.

Sebidang Tamah 13 x 3% Luas tamah 443 M2

Kantong Persembahan 5

Mapgkek Perjamuan 8@ Set

SUMBER :

Dokumen gereja Pante Kosta Gading.

Keadaan sarans tersebut merupakan swadaya gereja

Pante Kosta, kemudian untuk prasarana yang ada di gereja
Pante Kosta, adalah sebagal berilkut :

TABEL VIII

KEADAAN PRASARANA GEREJA

Jenis Jumlah Keterarngan
Alat Musik 1
(Organ) 1 Set 1 set drum, 2 gitar
listrik, 1 organ, 1
piane.
Sound Sistem 1 4 Salon




F. KEADAAN PENGURUS, PEMBINA DAN PENGHUNI GEREJA
SUSUNAN PENGURUS/PEMBINA GEREJA

PANTE KOSTA

Gpd I_
GEREJA PENGURUS DRGANISASI
KETUA
WKL. KETUA
- SEKRETARIS
- BENDAHARA
ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
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Kemudian untuk mengetahul keadaan pengurus dan

pembina gereja Pante Kosta adalah sebagai berlkut :

TABEL IX

KEADAAN PENGURUS/PEMEINA GEREJA

MNama Jenis Kelamin Jabatan
Pdt. Ch. Simamora Sth Laki=laki Ketua/pendeta
Agustanto Laki-laki Wakil ketua




Nama Jenis Kelamin Jabatan
Baskah Waluyo Adi Laki-laki Sekretaris
lbu Samin Hendre Laki=laki Bendahara
Supardi Laki=laki Anggota
Sucipte Laki=laki Anggota
Matius lksan Laki=laki Anggota
Abedrego Laki=laki ARgaota
Simon Laki=laki Anggota
Sumin Hendro Laki=-laki Anggota

SUMEBER : Pendeta Carles Simamora, 10 Agustus 1888.
Sedangkan penghunl gereja Pantlkosta adalah Ch.
Simamora, Sth, vang bertempat tinggal di kantor

gereja.



